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ABSTRAK

Homoseksual adalah keadaan tertarik kepada orang dari jenis kelamin yang
sama, baik itu sesama pria maupun sesama wanita, lawan katanya adalah
heteroseksual yang berarti keadaan tertarik pada jenis kelamin yang berbeda.
Akan tetapi dalam perkembangannya, istilah homoseksual lebih sering digunakan
untuk seks sesama pria, sedangkan untuk seks sesama perempuan disebut lesbian.
Siti Musdah Mulia, mengatakan bahwa homoseksualitas adalah alami dan
diciptakan oleh Tuhan, karena itu dihalalkan oleh Islam. Berdasarkan latar
belakang inilah penyusun bermaksud untuk meneliti tentang kawin sesama jenis
dengan merumuskan pokok masalah yaitu: 1) Apa landasan pemikiran Siti
Musdah Mulia sehingga membolehkan perkawinan sesama jenis? 2) Bagaimana
tinjauan Hukum Islam terhadap pemikiran Siti Musdah Mulia?

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (library research), yang
obyek penelitiannya adalah pandangan tokoh tentang kawin sesama jenis.
Sedangkan sifatnya adalah deskriptif-analitik. Data diperoleh dari sumber-sumber
karangan Musdah Mulia dan buku-buku, jurnal, Undang-undang, al-Qur’an dan
hadis serta pendapat para ‘ulama yang terkait dengan tema.

Hasil penelitian diketahui bahwa 1) Landasan pemikiran Siti Musdah Mulia
sehingga membolehkan perkawinan sesama jenis, di antaranya: a) Tidak ada
perbedaan laki-laki dan perempuan. Salah satu berkah Tuhan adalah bahwasanya
semua manusia, baik laki-laki atau wanita, adalah sederajat, manusia dihargai
hanya berdasarkan ketaatannya; b) Intisari ajaran Islam adalah memanusiakan
manusia dan menghormati kedaulatannya. homoseksualitas adalah berasal dari
Tuhan, dan karena itu harus diakui sebagai hal yang alamiah; c) Esensi ajaran
agama adalah ~memanusiakan manusia, menghormati manusia dan
memuliakannya. d) Dalam teks-teks suci yang dilarang lebih tertuju kepada
perilaku seksualnya, bukan pada orientasi seksualnya. Sebab, menjadi
heteroseksual, homoseksual (gay dan lesbi), dan biseksual adalah kodrati, sesuatu
yang “given” atau dalam bahasa fikih disebut sunnatullah. Sementara perilaku
seksual bersifat konstruksi manusia; e) Harus ada pendefinisian ulang tentang
perkawinan. Pasangan dalam perkawinan tidak harus berlainan jenis kelaminnya.
Boleh saja sesama jenis; 2) Dalam Islam, soal homoseksual ini sudah jelas
hukumnya, baik yang terdapat dalam ayat-ayat al-Qur'an maupun hadis, sudah
cukup sebagai dasar pengharaman perkawinan sesama jenis. Hal ini jika dilihat
dari sudut pandang usul al-figh, maka penetapan hukumnya adalah termasuk
syaru man qablana (syari'at umat sebelum Islam). Dengan ketentuan bahwa
apabila al-Qur'an dan al-Hadis telah menerangkan status hukum yang
disyari'atkan oleh Allah kepada umat sebelum umat Islam, kemudian al-Qur'an
dan al-Hadis menetapkan bahwa hukuman tersebut diwajibkan atau diharamkan
pula kepada umat Islam, sebagaimana diwajibkan atau diharamkan kepada
mereka, maka tidak diperselisihkan lagi bahwa hukum tersebut adalah sebagai
syari'at bagi umat Islam dan sebagai hukum yang harus diikuti. Misalnya,
keharaman perkawinan sesama jenis (homoseksual).
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MOTTO

(greAloly))

Dari Abi Hurairah 1a berkata :

Telah Bersabda Rasulullah SAW
“Sesungguhnya orang mu’min yang paling sempurna
Keimanannya i1alah yang terbaik ahlaknya,
dan sebaitk-baiknya Kamu ralah yang terbaik
sikapnya terhadap istrinya.”

(HR. Tirmizi)
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Dari Abu Sa’id al-Khudri dari Rasulullah saw,
bersabda: “Seorang laki-laki tidak boleh
melithat aurat laki-laki lainnya dan janganlah
seorang perempuan melihat aurat perempuan
lainnya dan janganlah seorang pria bersentuhan
dengan pria lainnya dalam suatu selimut
demikian juga janganlah bersentuhan perempuan
dengan perempuan lainnya dalam satu selimut”

(Imam Ahmad, Abu Dawud, Muslim dan at-Tirmizi)
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TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Berpedoman kepada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan R.I (Nomor 158 Tahun 1987 dan Nomor

0543 b/ u / 1987).

A. Lambang Konsonan

| Alif Tidak tidak dilambangkan
dilambangkan
o ba’ b be
Il @’ t te
& sa S s (dengan titik di atas)
z jim j je
z ha’ h ha (dengan titik di
bawah)
c kha’ kh ka dan ha
3 dal d de
3 zal z ze (dengan titik di
atas)
B ra’ r er
B zai z zet
o sin S es
g syim sy es dan ye
ua sad S s (dengan titik di
bawah)
Ua dad d de (dengan titik di
bawah)
L ta t te (dengan titik di
bawah)
L za’ z zet (dengan titik di
bawah)
& ‘ain ’ koma terbalik di atas
¢ gha g ge



s fa’ f ef
K] qaf q qi
& kaf k ka
J lam I el/ al
N mim m em
O nun n en
E waw w w
A ha’ h ha
3 hamzah ‘ Apostrof
$ ya’ y ye

B. Lambang Vokal
1. Syaddah atau zasydid
Tanda syaddah atau tasydid dalam bahasa Arab, dilambangkan
menjadi huruf ganda atau rangkap, yaitu huruf yang sama dengan huruf

yang diberi tanda tasydid. Contoh:

3330 ditulis muta’addidah
(&Y ditulis Rabbana

2. Ta’ Marbutah di akhir kata

a. Bila dimatikan atau mendapat harakat sukun, maka ditulis (h):

iLa ditulis hikmah
L ditulis Jizyah

(Ketentuan ini tidak diperlukan kata-kata Arab yang sudah terserap ke
dalam bahasa Indonesia, seperti zakat, shalat dan sebagainya, kecuali

bila dikehendaki lafal aslinya)

b. Bila diikuti dengan kata sandang “a/’ serta bacaan kedua itu terpisah,

maka ditulis dengan £.



RPN ditulis Karamah al-auliya’

c. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah dan
dammah ditulis (t):
hdl) 318 ) ditulis Zakat al-fitri atau Zakatul fitri

3. Vokal pendek (Tunggal)

— Fathah ditulis a
------- Kasrah ditulis i
I dammah ditulis u
4. Vokal Panjang (maddah)
1. | Fathah + alif ditulis a (dengan garis di atas)
alals ditulis Jahiliyyah
2. | fathah + ya’ mati ditulis a (dengan garis di atas)
P ditulis Tansa
3. | kasrah + ya’ mati ditulis i (dengan garis di atas)
A S ditulis Karim
4. | Dammah + waw mati | ditulis u (dengan garis di bawah)
ey 8 ditulis Furud

5. Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan

antara harakat dan huruf, transliterasinya sebagai berikut:

1 | Fathah + ya’ mati ditulis ai
?5""" ditulis Bainakum
2 | Fathah + wawu mati ditulis Au
J g8 ditulis gaul
6. Hamzah

Sebagimana dinyatakan di depan, hamzah ditransliterasikan dengan

apostrof, namun itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan



akhir kata, namun apabila terletak di awal kata, maka hamzah tidak

dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa a//f. Contoh:

e'.ijﬁ ditulis A’antum
e ditulis U’idaat
A3 S Al ditulis la’in syakartum

7. Kata Sandang Alif + Lam

a. Kata sandang yang diikuti

olen huruf gamariyyah disesuaikan

transliterasinya dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai pula

dengan bunyinya. Bila diikuti oleh huruf syamsiyah maupun gomariyah,

maka kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan

dihubungkan dengan tanda (-). Contoh:

o Al ditulis al-Qur’an
Cuaall ditulis al-Hadiis
o) ditulis al-Qiyas

b. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyyah ditulis sesuai dengan

bunyinya yaitu huruf / (el)nya diganti huruf yang sama dengan huruf

yang langsung mengikuti kata sandang. Contoh:

elandll

ditulis

As-Sama’

i)

ditulis

asy-Syams

8. Penyusunan kata-kata dalam rangkaian kalimat

Pada dasarnya setiap kata, baik 777/, /sm maupun Auruf, ditulis

terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penyusunannya dengan huruf Arab

sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain. Karena ada huruf Arab atau



harakat yang dihilangkan, maka dalam transliterasi ini penyusunan kata
tersebut bisa dirangkaikan juga bisa terpisah dengan kata lain yang

mengikutinya. Contoh:

oa s il (563 ditulis Zawi al-furud
aadd) Jal ditulis Abhl as-Sunnah

Bagi mereka yang menginginkan kafasihan dalam bacaan, pedoman
transliterasi ini merupakan bagian yang tidak terpisahkan dengan ilmu

tajwid.



DAFTAR ISl

HALAMAN JUDUL ... i
ABSTRAK .. il
PERSETUJUAN PEMBIMBING........couiiiiiiiiiiiieii e il
HALAMAN PENGESAHAN. ... e A%
MOTTO . e vi
PERSEMBAHAN . .. .ot e vii
KATA PENGANTAR ... viii
TRANSLITERAST ARAB-LATIN ..o, xi
DAFTAR ISL. .o XVvi
BAB 1  : PENDAHULUAN ..o 1
A. Latar Belakang Masalah ............cccccoooviiiiiiiieiiie e 1
B. Pokok Masalah...........coociiiiiiiiiii e 8
C. Tujuan dan Kegunaan ............cceecueerieeiiienieeiiienie et see e 9
D. Telaah Pustaka ........coceeiirieniiiinieieeeeeee e 9
E. Kerangka TeoretiK.......c.ccovvuiieiiieeiiieeiieeiee et 14
F. Metode Penelitian ...........coocueeiiiiiiiiniieiieieeeee e 17
G. Sistematika Pembahasan...........ccccooceviiveniiniininicnieeeceee 21

BAB Il : TINJAUAN UMUM TENTANG PERKAWINAN SESAMA
JENIS (HOMOSEKSUALITAS) ..ot 23
A. Pengertian Perkawinan Sesama Jenis .......c..ccocceceeveenenicneenicnnenn. 24
B. Pola Hubungan Perkawinan Sesama Jenis.........c.ccocceveeveeniennnnne. 28
1. Ciri-ciri Gay (laki-laki dengan laki-laki).........cccccooevenieniennene 30
2. Ciri-ciri Lesbian (Perempuan dengan perempuan)..................... 32

C. Sejarah Singkat dan Dasar Keharaman Perkawinan Sesama Jenis 34

1. Sejarah Perkawinan Sesama Jenis..........ccccceevuveriieriienieeninennnan. 34
2. Dasar Keharaman Perkawinan Sesama Jenis...............ccccuee... 38
a. Al-Qur'an dan Hadis ..........ccccoooeiiiiiiiiiiicceeeeeee, 38

b. Pendapat ulama figh tentang homoseksual............................ 41



BAB Il : PANDANGAN SITI MUSDAH MULIA TENTANG KAWIN

SESAMA JENIS ...t 45
A. Latar Belakang Kehidupan dan Pendidikan ...........ccccocevienennene. 45
B. Karier dan Karya-karya Intelektual .............ccccooeviiiiiniiiiiinins 51
C. Pandangan Siti Musdah Mulia tentang Kawin Sesama Jenis.......... 63

BAB IV : ANALISIS TERHADAP PEMIKIRAN MUSDAH MULIA
TENTANG PERKAWINAN SESAMA JENIS ..., 75

A. Korelasi Pemikiran Siti Musdah Mulia Dengan Nilai-nilai

Magqasid asy-Syari’ah dan Maslahah Mursalah ............................ 75
B. Kritik Magasid asy-Syari’ah dan Maslahah Mursalah terhadap
Kawin SESama JENIS .......coceeuieieieieieciesieee et 92
BAB V' I PENUTUP ...t 105
AL KeSIMPUIAN ...eiiniiiiiieiieeee e 105
B. Saran-saran...........ccccceeeiiiiiiniiiie e 106
DAFTAR PUSTAKA ..ottt 108
LAMPIRAN-LAMPIRAN:
1. TERJIEMAHAN TEKS ARAB ... I
2. BIOGRAFT ULAMA ..ottt et et VI

3. CURRICULUM VITAE.......cccooiiiiiiiiniiiiieeieneeeeeeeeceeeieeve e VIII



BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam Harian The Jakarta Post pada halaman mukanya menerbitkan
sebuah berita yang berjudul “Islam: Recognized Homosexuality” (Islam
mengakui homoseksualitas) yang ditulis oleh Siti Musdah Mulia, Guru Besar
di UIN Syarif Hidayatullah Jakarta. Koran berbahasa Inggris itu menulis
bahwa homoseksualitas adalah alami dan diciptakan oleh Tuhan, karena itu
dihalalkan oleh Islam (Homosexuals and homosexuality are natural and
created by god, thus permissible within Islam).*

Daam pengertiannya homoseksualitas adalah kecenderungan tertarik
kepada orang lain yang berkelamin sgenis, bak itu sesama pria maupun
sesama wanita, lawan katanya adalah heteroseksual yang berarti keadaan
tertarik pada jenis kelamin yang berbeda. Dalam perkembangannya, istilah
homoseksual lebih sering digunakan untuk seks sesama pria, sedangkan untuk
seks sesama perempuan disebut leshian.? Akan tetapi penyusun menggunakan

kata sesama jenis dalam judul skripsi ini, yang selanjutnya digunakan dalam

Lihat Adian Husaini, “Prof UIN Jakarta Halalkan Homoseksual”. Dalam beberapa situs
banyak sekali tanggapan terhadap statemen yang disampaikan oleh Siti Musdah Mulia tersebut,
akan tetapi dalam situs ini adalah situs yang kontra terhadap pendapat Siti Musdah Mulia, dalam
http.//www.higayatullah.com, diakses 06 Agustus 2008.

2Untuk kaum pria disebut gay, sedangkan wanita disebut /esbian. Kaum gay dalam
melakukan senggama biasanya dengan memanipulasi alat kelamin pasangannya dengan
memasukkan penis ke dalam mulut (oral erotisme), dengan menggunakan bibir (7ellatio), dan
lidah (cunnilingus) untuk menggelitik. Metode lainnya adalah dengan memanipulasi penis di sela-
sela paha (intervemoral coitus). Sedangkan lesbian/ leshianisme merupakan istilah yang diambil
dari sebuah nama pulau Lesbos, yang mana perempuannya di daerah tersebut menyukai sesama
jenis. Sehingga seorang wanita yang mengalami kecendrungan untuk tertarik dengan sesama
wanita diidentikkan dengan kaum /esbos/lesbi. Marzuki Umar Sa’abah, Seks dan Kita, cet. ke-1
(Jakarta: Gema Insani Press, 1998), him. 146.



pembahasan skripsi ini. Hal ini mengacu pada persamaan dari kata
homoseksual atau homoseksualitas.

Al-Qur’ an dan as-Sunnah sarat dengan muatan nilai-nilai luhur dan ideal,
hanya sgja ketika nilai-nilai itu berinteraksi dengan beragam budaya manusia
terjadi sejumlah distorsi, baik sengaja maupun tidak. Pemahaman yang distortif
itu muncul antara lain karena perbedaan tingkat intelektualitas, pengaruh latar
belakang sosio-kultural dan sosio-historis. Di samping itu, teks-teks suci itu
sendiri mengandung makna-makna literal dan simbolis. Kosa kata bahasa Arab
sebagai bahasa teks-teks suci dikenal sangat kaya makna sehingga satu kata
dapat memiliki sgjumlah penafsiran berbeda tergantung konteksnya. Oleh
karena itu, perlu sekali menggunakan metode tafsir tematik dalam memahami
sebuah isu dalam al-Qur’ an, termasuk isu seksualitas.*

Studi tentang seksualitas, memperkenalkan tiga terminologi penting,
yaitu: identitas seksual, orientasi seksual, dan perilaku seksual.’> Kerancuan
dalam memahami ketiga istilah ini akan membawa kepada kesimpulan yang
keliru. Dalam pandangan Siti Musdah Mulia, orientasi seksual inilah yang
kemudian harus dicermati karena ini tidak dapat diubah oleh siapapun.

Orientasi seksual adalah sesuatu yang bersifat kodrati, yang datangnya dari

®Lihat Departemen Pendidikan & Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta:

Balai Pustaka, 1989), him. 102. Bandingkan dengan Encyclopedia Britanica, William Benton,
1965, Vol 11: 648, artikel ” Homosexsuality’.

*Termasuk dalam masalah ketertarikan sesama jenis (homoseks), Siti Musdah Mulia di sini

ingin menegaskan bahwa kata homoseks jangan selalu diidentikkan dengan prilaku seks yang
menyimpang, karena tidak semua yang penyuka sesama jenis pasti melakukan seks menyimpang
seperti apa yang ada dalam al-Qur’an dalam tafsir kisah Nabi Lut as. Lihat Siti Musdah Mulia,
"Memahami Homoseksualitas: Membaca Ulang Pemahaman Islam', dalam Attp.//icrp-
online.cb.net, diakses tanggal 06 Agustus 2008.

> Ibid.



Allah. Orientasi seksual manusia bersifat kodrati, tidak dapat dirubah dan tidak
seorang pun dapat memilih untuk dilahirkan dengan orientasi seksual tertentu.
Menjadi heteroseksual, orientasi seksual sesama jenis, atau orientasi seksual
lainnya bukan merupakan sebuah pilihan, juga bukan sebuah akibat konstruksi
sosia.® Akan tetapi tidak tertutup kemungkinan potensi kecenderungan
orientasi seksual seseorang menjadi aktual setelah mendapat pengaruh
lingkungan. Misalnya potensi orientasi seks sesama jenis dalam diri seseorang
menjadi dominan karena desakan faktor lingkungan tertentu, seperti pesantren.
Menarik dicatat disini bahwa di lingkungan pesantren dikenal beberapa istilah
berkaitan dengan seks sesama jenis seperti mairil, ’ sempet, dan lain-lain.
Pertanyaannya mengapa masyarakat dapat menerima heteroseksual, tapi
menolak orientasi seks sesama jenis atau jenis orientasi seksual lainnya di luar
heteroseksual ?

Jawabnya sederhana. Selama berabad-abad masyarakat memandang
heteroseksual sebagai suatu kebenaran, normal dan alamiah. Sebaliknya semua
jenis orientasi seksual non- heteroseksual sebagai sebuah hal yang abnormal,
mental disorder (kelainan jiwa), atau mental illness (penyakit jiwa). Akibatnya
selama berabad-abad masyarakat melanggengkan sifat dan nilai-nilai
homophobia (anti homoseksual). Yang pasti tujuan perkawinan dalam Islam

adalah agar manusia dapat hidup dengan sesamanya dalam suasana yang penuh

® Ibid,

"\stilah mairil/ mar’atul laili atau kalau malam jadi perempuan memang lumrah terjadi di
pesantren-pesantren. Ini juga termasuk dalam kategori seks sesama jenis. Lihat Siti Nur
Maemunah, 'Fenomena Homoseksual Perspektif Culture Studies', dalam M. Kholidul Adib Ach.,
dkk, /ndahnya Kawin Sesama Jenis. Demokratisasi dan Perlindungan Hak-Hak Kaum
Homoseksual, (Semarang: eLSA., 2005), him. 6.



diliputi mawaddah wa rahmah (cinta kasih), tenteram, damai, dan bahagia
menuju kepada keridaan Allah SWT.2

Secara syari'ah, perkawinan didefiniskan sebagai ikatan lahir batin
antara seorang laki-laki dengan seorang perempuan sebagai suami isteri dengan
tujuan membentuk keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan kekal
berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa, sebagaimana yang digambarkan
dalam Pasal 1 UU No.1 Tahun 1974 tentang Perkawinan.” Berbeda dengan
formulasi ulama klasik mengenai terminologi nikah, dalam Kompilasi Hukum
Islam( KHI) pernikahan justru dirumuskan dalam frame yang agak berbeda.
Dalam Bab | Pasal 2 dan 3 disebutkan *“Perkawinan menurut hukum Islam
adalah pernikahan yaitu akad yang sangat kuat (misagan galizan) untuk
menaati perintah Allah dan melaksanakannya adalah merupakan ibadah.*
Perkawinan bertujuan untuk mewujudkan kehidupan rumah tangga yang
Sakinah mawaddah wa rahmah. Meskipun demikian secara ekplisit KHI tidak
mengatur hal yang berkaitan dengan pernikahan sesama jenis. Karena bisa sgja
formulasi nikah versi KHI ini sudah tidak lagi memperhatikan subjek yang
melakukan akad. Artinya membangun rumah tangga yang sakinah mawaddah
wa rahmah itu, seperti yang tertulis dalam regulasi tersebut, sedikitpun tidak

menyiratkan adanya peluang bagi legalisas pernikahan gay dan lesbian.

8Siti Musdah Mulia, Muslimah Reformis: Perempuan Pembaru Keagamaan (Bandung:
Mizan, 2005), him. 377.

Khoiruddin Nasution, /slam Tentang Relasi Suami dan Isteri (Hukum Perkawinan 1),
(Yogyakarta: ACAdeMIA & TAZZAFA, 2004), him. 16.

YU RI Nomor 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan dan Kompilasi Hukum Islam,
(Bandung: Citra Umbara, 2007), him. 2.



Karena dalam pasa lain disebutkan bahwa asas perkawinan adalah
Monogami.*!

Pendapat Siti Musdah Mulia tersebut juga mengingatkan terhadap apa
yang telah disuarakan oleh para mahasiswa Fakultas Syari‘ah IAIN Walisongo
Semarang yang menerbitkan Jurnal Justisia (Edisi 25, Th XI 2004), dalam
jurnal ini mayoritas penulisnya mendukung dan terus berjuang mengesahkan
perkawinan sesama jenis.*? Jurnal itu setahun kemudian diterbitkan menjadi
sebuah buku berjudul: Indahnya Kawin Sesama Jenis: Demokratisasi dan
Perlindungan Hak-Hak Kaum Homoseksual (Semarang: Lembaga Studi Sosial
dan Agama/ eLSA, 2005). Dalam buku tersebut dijelaskan mengenal strategi
yang harus dilakukan untuk melegalkan perkawinan sesama jenis di Indonesia,
salah satunya yaitu melakukan perubahan terhadap UU No 1 Tahun 1974
tentang Perkawinan yang mendefinisikan bahwa perkawinan harus antara laki-
laki dan wanita.'®

Hukum Islam juga menentang adanya perkawinan sesama jenis (laki-laki

dengan laki-laki/ perempuan dengan perempuan) yang didasarkan pada kaidah-

“Meskipun asas perkawinan adalah Monogami, tetapi dalam pasal lain, KHI mengatur

bahwa seorang laki-laki bisa melakukan poligami dengan syarat tertentu. Hal inilah yang seakan
menjadi titik lemah KHI, karena adanya inkonsistensi.dua hal yang kontradiktif. Inilah yang
menurut Siti Musdah Mulia dikatakan sebagai kelemahan KHI, dalam www.islamlib.com, diakses
06 Agustus 2008.

2M. Kholidul Adib Ach., "Agama Peduli Homoseksual: Membebaskan Kaum

Homoseksual dari Penindasan Agama", dalam Jurnal Justisia, Edisi 25 Th X1 (2004), him. 4.

BM. Kholidul Adib Ach., dkk, /ndahnya Kawin Sesama Jenis, him.15.



kaidah agama Islam yang bersumber pada a-Qur’an dan Hadis Nabi. Terdapat

berbagai ayat dalam al-Qur’ an**, misalnya dalam ayat berikut ini disebutkan:
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Dalam ayat lain juga disebutkan:
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Al-Qur’ an melarang segala hubungan seks selain hubungan seks di dalam
ikatan perkawinan antara seorang pria dan seorang wanita. Sebagian besar
penikmat homoseksualitas mengklaim bahwa mereka terlahir dengan
kecenderungan seks sesama jenis itu. Mereka mengatakan bahwa mereka tidak
mempunyai pilihan, “sudah dari sananya’. Meskipun asums ini masih bisa

diperdebatkan di dunia medis, bahkan kalaupun asumsi ini memang benar, al-

YTerdapat tujuh surat dalam al-Qur’an yang membahas tentang homoseksual, secara
berurutan adalah QS. al-A’raf (7): 80-102, QS. Hud (11): 77-82, QS. al-Anbiya’ (21): 74, QS. al-
Syu'ara’ (26): 160-173, QS. an-Naml (27): 54-58, dan QS. al-'Ankabut (29): 26:35. Lihat Hamka,
Tafsir Al-Azhar, (Surabaya: Bina limu Offset, 1975), him. 165.

BAlI-A’raf (7) : 80-81.

®Hud (11): 78-80.



Qur’ an dengan tegas menolak menjadikannya sebagai pembenaran bagi pecinta
sesamajenis.’’

Nabi Muhammad s.a.w bersabda:

P Jynally Jo Wl 1430 Lo o Lo Joam 05k sy e
Begitupun juga beberapa ulama terdahulu juga sepakat terhadap hukum
keharaman homoseks. Secara umum ada tiga pendapat mengenai hal itu:
1. Pendapat yang mengatakan bahwa pelakunya harus dibunuh secara mutlak.
2. Pendapat yang mengatakan bahwa pelakunya harus difadd sebagaimana
hadd zina. Jadi jika pelakunya masih jejaka maka ia harus didera. Jika
pelakunya muhsan, makaia harus dirajam.
3. Pendapat yang mengatakan bahwa pelakunya harus diberi sanksi.*
Perkembangan gay di Indonesia pada kenyataannya mengalami
perkembangan di mana pada waktu yang lalu kehidupan gay dan lesbian begitu
tertutup tetapi pada era ini mereka sudah berani secara terang-terangan bahwa
dirinya adalah gay dan lesbi.® Misalnya pada tahun 2003, Dede Oetomo yang
sempat menggegerkan Indonesia terkait pengakuannya sebagai seorang homo

karena dia berprofesi sebagai pendidik, doktor linguistik, staf pengajar di

YAbu Ameenah Bilal Philips, /sfam dan Homoseksual, (Jakarta: Pustaka Zahra, 2003),
him. 44.

18 ihat Abu Dawud, Sunan Abi Dawud (Beirut: Dar al-Fikr, t. t.), I: 28. lihat juga Imam
at-Tirmizi, Sunan at-Tirmizi, (Beirut: Dar al-Fikr, t. t), I: 24. lbn Majah, Sunan Ibn Majah
(Mesir: ’lIsa al-Bab al-Halabi, 1953), I: 34.

YAs-Sayyid Sabiq, Fikih Sunnah, alih bahasa Mohammad Thalib, cet. ke-13 (Bandung: Al-
Ma’arif, 1997), him.132.

2Samun Ismaya, “Fenomena Perkawinan Sesama Jenis Kelamin di Indonesia (Ditinjau dari
Sudut Pandang Hukum Perkawinan lIslam)", dalam Jurnal As-Syir’ah Vol. 38, No. Il (Tahun
2004), him. 323.



UNAIR Surabaya. Dede Oetomo adalah salah satu aktivis Lambada Indonesia,
yaitu organisasi gay pertama di Indonesia. Pendiri sekaligus sebagai Ketua/
Koordinator Kelompok Kerja Leshian dan Gay Nusantara,* atau kasus yang
paling hangat adalah kasus tukang jagal dari Jombang, Ryan. Menurut sumber
Ryan adalah pecinta sesama jenis alias gay. Kasus-kasus di atas bagaikan
fenomena gunung es, bahkan mungkin suatu saat akan terjadi puncak
kulminasi dari para gay dan lesbian, khususnya di Indonesia. Meskipun tidak
pernah akan diketahui kapan itu semua akan terjadi. Apakah mungkin
pemikiran dari salah seorang Profesor UIN Jakarta tersebut benar atau salah?
maka jawaban benar atau salah adalah hanya Allah SWT Y ang Maha Tahu.
Mencermati peristiwa di atas, mendorong penulis untuk meneliti dan
mengkaji pemikiran yang telah disampaikan oleh Siti Musdah Mulia tersebut.
Dalam wujud skripsi yang berjudul “Kawin Sesama Jenis dalam Pandangan

Siti Musdah Mulia”.

B. Pokok Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, maka yang
menjadi pokok masalah dalam penelitian adalah:
1. Apa landasan pemikiran Siti Musdah Mulia sehingga membolehkan
perkawinan sesama jenis?

2. Bagaimana tinjauan Hukum Islam terhadap pemikiran Siti Musdah Mulia?

“'Dede Oetomo, Memberi Suara pada yang Bisu, (Yogyakarta: Galang Press, 2001), him.
102.



C. Tujuan dan Kegunaan
1.Tujuan Penelitian
Berdasarkan pokok masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini
adalah untuk:

a. Menjelaskan landasan apa yang dipakai Siti Musdah Mulia sehingga
membol ehkan perkawinan sesama jenis.

b. Menjelaskan secara komprehensif bagaimana hukum Islam memandang
perkawinan sesamajenis.

2. Kegunaan Penelitian
Adapun kegunaan dari penelitian ini diharapkan dapat memenuhi di
antaranya adalah :

a. Pendlitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi khasanah
keilmuwan, khususnya yang berkaitan dengan hukum keluarga (a/-ahwal
asy-syakhsiyyal).

b. Penelitian ini diharagpkan mampu meramaikan dan memperkaya
perbendaharaan ilmu pengetahuan, khususnya dalam penelaahan

mengenai perkawinan sesama jenis.

D. Telaah Pustaka
Perkawinan merupakan sesuatu yang sangat sakral bagi kehidupan
manusia. Oleh karenanya dalam mengkaji, harusah secara mendalam dan
komprehensif demi sebuah hasil penelitian yang akurat. Apalagi yang berkaitan
dengan perkawinan sesama jenis, meskipun bagi pandangan kaum

heteroseksual ini terlihat aneh dan menyimpang, akan tetapi seiring dengan
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perkembangan zaman maka hukum juga mengikutinya. Meskipun pada
prinsipnya sumber hukum Islam yaitu a-Qur’an dan as-Sunnah tidak akan
pernah berubah. Seperti yang dikemukakan dalam latar belakang masalah,
maka perlu dilakukan kajian awal terhadap pustaka atau karya-karya yang
mempunyai hubungan terhadap topik yang akan dikaji.

Sgjauh pengetahuan dan pengamatan penulis, hingga saat ini, sudah
banyak ditemukan penelitian atau tulisan yang membahas tentang masalah
homoseksual dalam pandangan Islam. Namun, secara khusus yang membahas
tentang perkawinan sesama jenis terlebih dalam pandangan Siti Musdah Mulia
belum ada yang membahas. Untuk mengetahui posisi penulis dalam melakukan
penelitian ini, penulis berusaha untuk melakukan review terhadap beberapa
literatur yang ada kaitannya atau relevan terhadap masal ah yang menjadi obyek
penelitianini.

Pertama, dalam bentuk artikel yang ditulis Adian Husaini yang berjudul
'Professor UIN Jakarta Menghalalkan Homoseksual'. Dalam artikel ini Husaini
mengatakan bahwa Professor UIN mengakui homoseksualitas. Homoseksual
dan homoseksualitas adalah alami dan diciptakan oleh Tuhan, karena itu
dihalalkan dalam Islam.” Menurut Adian Husaini cara berpikir Musdah adalah

cara berpikir yang kacau, karena berpikirnya sudah liberal dan sudah kebarat-

ZAdian Husaini, 'Professor UIN Jakarta Menghalalkan Homoseksual'. Arikel ini banyak
terdapat dalam internet. Untuk Iebih menambah wawasan dapat dilihat seperti dalam situs resmi
Jaringan Islam Liberal (JIL) www.islamlib.com. dan www.hidayatullah.com.
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baratan sehingga ia dengan seenaknya menghalalkan perkawinan
homoseksual .2

Kedua, buku yang dikarang oleh Abu Ameenah Philips yang berjudul
Islam dan Homoseksual. Buku ini walau tidak membahas tentang pendangan
Siti Musdah Mulia, namun secara umum gambaran tentang homoseksual
termasuk juga di dalamnya gay dan lesbian. Buku ini juga mengulas tuntas
pandangan Islam tentang homoseksualitas, mengupas setiap aspeknya, dan
mematahkan argumen-argumen sesat yang tidak mendasar dari para pendukung
perbuatan keji ini. Buku inipun sangat bagus untuk dijadikan refrerensi dalam
membahas homoseksual dalam Islam.

Ketiga, Kitab Tafsir al-Azhar yang ditulis oleh Hamka. Dalam tafsir ini
pun dapat dipelgari bagaimana perspektif tafsir memandang perkawinan
sesama jenis. Hamka dalam tafsir ini menjelaskan dengan detail ayat-ayat
dalam al-Qur’ an yang berbicara mengenai tafsir terhadap kaum Nabi Lut as.

Ketiga adalah buku yang berjudul: "Indahnya Kawin Sesama Jenis:
Demokratisasi dan Perlindungan Hak-Hak Kaum Homoseksual”. Buku ini
merupakan kumpulan beberapa tulisan yang ditulis oleh teman-teman
mahasiswa |IAIN Semarang, yang secara umum, buku tersebut melakukan
kampanye besar-besaran untuk mengesahkan perkawinan homoseksual atau
seolah-olah mengamini tentang perkawinan sesama jenis. Sebab dalam buku
tersebut dijelaskan strategi gerakan yang harus dilakukan untuk melegalkan

perkawinan homoseksual di Indonesia, yaitu 1) mengorganisir kaum

“Ljhat juga dalam Adian Husaini, 'Catatan Akhir Pekan Adian Husaini tentang
Homoseksual', dalam Attp.//www.hidayatullah.com, diakses tanggal 06 Agustus 2008.
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homoseksual untuk bersatu dan berjuang merebut hak-haknya yang telah
dirampas oleh negara, 2) memberi pemahaman kepada masyarakat bahwa apa
yang terjadi pada diri kaum homoseksual adalah sesuatu yang normal dan
fithrah, sehingga masyarakat tidak mengucilkannya bahkan sebaliknya,
masyarakat ikut terlibat mendukung setiap gerakan kaum homoseksual dalam
menuntut hak-haknya, 3) melakukan kritik dan reaktualisasi tafsir keagamaan
(tafsir kisah Luth dan konsep pernikahan) yang tidak memihak kaum
homoseksual, 4) menyuarakan perubahan UU Perkawinan No 1/1974 yang
mendefinisikan perkawinan harus antaralaki-laki dan wanita.**

Keempat buku Figh as-Sunnah karangan Sayyid as-Sabiq, dalam buku
ini dipaparkan secara jelas dan tegas tentang pandangan hukum Islam terhadap
pecinta sesama jenis, termasuk juga dibahas tentang perbedaan pendapat para
ulama tentang sanksi terhadap para pelakunya.

Sementara dalam bentuk skripsi yang membahas perkawinan sesama
jenis dalam pandangan Siti Musdah Mulia, pun menurut hemat penyusun
belum pernah ada yang membahas. Ada beberapa skripsi yang ditemukan
hanya membahas sebatas homoseksual dalam pandangan Islam. Di antaranya
yang adalah skripsi yang berjudul “Homoseks dalam Pandangan Islam Studi
perbandingan Mazhab Syafi’i dan Mazhab Hanafi”.% Skripsi ini disusun oleh
saudara M. Iksan pada tahun 1998. Sesuai dengan judulnya, skripsi tersebut

membahas homoseks secara komprehensif. Di antara yang dijelaskan M. lksan

M. Kholidul Adib Ach., dkk., Indahnya Kawin Sesama Jenis: Demokratisasi dan
Perlindungan Hak-hak Kaum Homoseksual, him. 15

M. Iksan, Homoseks dalam Pandangan Islam Studi Perbandingan Madhab Syafi’i dan
Madhab Hanéff, skripsi tidak diterbitkan, (Yogyakarta: IAIN Sunan Kalijaga, 1998).
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adalah pendapat kedua mazhab yang menjadi bahasan tema ini yaitu Mazhab
Hanafi dan Syafi’'i yang mana kedua mazhab tersebut mengharamkan perilaku
homoseksual .

Skripsi yang berjudul “Homoseksual Menurut Imam Abu Hanifah (Studi
Mengenai Istimbat Hukum).?® Skripsi ini ditulis oleh saudari Novi Ulfatini
pada tahun 2002. Dalam skripsi ini yang dibahas adalah homoseksual dalam
pandangan Abu Hanifah, yang lebih menekankan pada istimbat hukum apa
yang telah diambil oleh Imam Abu Hanifah.

Terakhir skripsi yang berjudul “Sanks Hukum Bagi Pelaku Homoseks
(Studi Komparasi antara Imam Abu Hanifah dan Imam Malik)”.?" Skripsi ini
ditulis oleh Musdalifah pada tahun 2002. Skrpisi ini secara umum membahas
tentang perbandingan antara kedua Imam tersebut yang meskipun berbeda
dalam menetapkan sanksi akan tetapi keduanya sama-sama bermuara satu yaitu
mengharamkan terhadap pelaku homoseks.

Berdasarkan beberapa buku dan karya ilmiah (skripsi) yang telah
dijelaskan di atas, dan segjauh penelusuran pustaka ini, maka jelaslah posis
penelitian ini, bahwa penyusun belum pernah menemukan penelitian yang
secara spesifik mengkhususkan kajian pada kawin sesama jenis dalam

perspektif seorang tokoh, yang dalam penelitian ini adalah Siti Musdah Mulia.

®Novi Ulfatini, Homoseksual Menurut Imam Abu Hanifah (Studi Mengenai Istimbat
Hukum), Skripsi tidak ditebitkan, (Yogyakarta: Fakultas Syariah UIN Sunan Kalijaga, 2002).

*"Musdalifah, Sanksi Hukum Bagi Pelaku Homoseks (Studi Komparasi Antara Imam Abd
Hanifah dan Imém Mélik), Skripsi tidak diterbitkan, (Yogyakarta: Fakultas Syariah UIN Sunan
Kalijaga, 2002).
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Oleh karena itu penelitian ini dilakukan untuk mengkaji secara khusus

permasal ahan tersebut.

. Kerangka Teoretik

Hukum Islam merupakan sebuah sistem hukum yang apabila diterapkan
dengan benar maka akan tercipta suatu kemaslahatan umat, karena dalam
pembentukannya senantiasa memperhatikan kemaslahatan manusia dalam
menghadapi masalah dalam kehidupan. Hal ini disebabkan karena Allah
mengetahui hakikat jiwa manusia dan kemampuannya dalam membentuk
akhlag.

Akhlag dalam Islam selalu menggjarkan kebaikan dan memberantas
kegjahatan. Hal ini berdasarkan pandangan Islam bahwa fitrah manusia
cenderung berbuat baik, sebab manusia diciptakan dari proses alami yang suci,
yang substansi jiwanya berakar dari substansi yang maha suci. Akan tetapi di
balik itu ada kehendak hawa nafsu manusia yang ingin melampiaskan seks di
luar ketentuan hukum Islam, yang merupakan penyimpangan biologis yang
melanggar fitrah manusia

Sebagal upaya untuk mengarahkan penelitian dibutuhkan kerangka teori
yang dapat menjadikan penelitian tersebut membuahkan penelitian yang
memuaskan, jadi kerangka teoritik adalah sebuah keharusan dalam melakukan
penelitian ilmiah.

Kerangka teori dimaksudkan untuk memberikan gambaran atau batasan-

batasan tentang teori-teori yang akan dipakai sebagai landasan penelitian yang
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akan dilakukan, adalah teori mengenai variabel-variabel permasalahan yang
akan diteliti.*®

Dalam melakukan penelitian ini, penyusun berusaha memahami dan
menganalisis perkawinan sesama jenis dalam pandangan Siti Musdah Mulia
dengan menggunakan 2 teori: Yang pertama adalah Magasid asy-Syari’ah,
yang dalam hal ini penyusun menggunakan konsep tersebut dalam pandangan
sarjana muslim asy-Syatibi,”® yang menjelaskan bahwa kemaslahatan yang
menjadi tujuan syariat Ilam dilihat dari kepentingan mahluk hidup yaitu nilai-
nilai Magasid Daruriyyat (tujuan-tujuan primer), Maqgasid al-Hafiyah (tujuan-
tujuan sekunder), Magasid at-Tahsiniyyah (tujuan-tujuan pelengkap). Dalam
hal ini magasid asy-syariah memiliki lima kepentingan yang harus dilindungi
agar kemaslahatan pada mahluk hidup bisa terwujud di antaranya melindungi:
agama, jiwa, akal, harta dan keturunan.*

Daam kaidah Usuliyah dikatakan bahwa tujuan umum syara dalam
mensyariatkan hukum adalah terwujudnya kemaslahatan umum dalam
kehidupan, mendapatkan keuntungan dan melenyapkan bahaya mereka. Karena

kemaslahatan manusia dalam kehidupan ini terdiri dari beberapa hal yang

“Mardalis, Metode Penelitiar. Suatu Pendekatan Proposal, cet. VIII (Jakarta: Bumi
Aksara, 2006), him. 41.

2 Asy-Syatibi adalah seorang pemikir yang memiliki nama lengkap Abu Ishaq asy-Syatibi
lahir di Granada, pertengahan abad VIII H. la menjadi khatib, mufti dan ilmuwan besar. Banyak
concern pada konsep magasid asy-syariah dan menawarkan sebuah pembacaan baru terhadap
teks-teks al-Quran dan Hadis pada zamannya. Karya terbesarnya adalah a/-Muwafagah fi Usul al-
Ahkam. Kemudian ia wafat pada tahun 730 H/1388. lebih jelasnya lihat Asafri Jaya Bakri,
Konsep Magasid asy-Syari’ah Menurut asy-Syatibi, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1996), him.
23.

®vudian Wahyudi, Usul Figh Versus Hermenetika, (Yogyakarta: Pesantren Nawesea
Press, 2007), him. 45.
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bersifat caruriyah (kebutuhan pokok) Aafiyat (kebutuhan sekunder) dan
tahsiniyyah (kebutuhan pelengkap), maka jika daruriyah, hajiyat, dan
tahsiniyyat telah terpenuhi, berarti telah nyata kemaslahatan mereka. Setiap
hukum Islam itu disyariatkan adalah untuk mewujudkan salah satu diantaratiga
faktor yaitu kebutuhan primer, sekunder dan pelengkap. Untuk memelihara
hasil penelitian hukum-hukum syara yang bersifat keseluruhan serta bagian-
bagian dalam berbagai ///at dan filsafat pembentukan hukum yang oleh syara
dibarengi dengan berbagai hukum.

Dalam usaha mencapai pemeliharaan lima unsur pokok dari tujuan-
tujuan hukum Islam (magasid asy-syari’ah), yakni memelihara agama, jiwa,
akal, harta dan keturunan secara sempurna, maka suatu tindakan preventif
haruslah dikedepankan, yakni menutup jalan-jalan menuju kerusakan agar
kemasl ahatan manusia satu sama lainnya bisa didapat.

Apabila diandlisis lebih jauh, dalam usaha mencapai pemeliharaan lima
usaha pokok yaitu memelihara agama, jiwa, akal, harta, dan keturunan secara
sempurna maka ketiga tingkat /magasid di atas tidak dapat dipisahkan. Menurut
asy-Syatibi, tingkat Aajiyyat adalah penyempurna tingkat daruriyyah. Tingkat
tahsiniyyat merupakan penyempurna lagi bagi tingkat Aajiyyat. Sedangkan
daruriyyah menjadi pokok hajiyyah dan tahsiniyyat>*

Maslahah al-mursalah adalah teori yang juga penyusun paka dalam
memahami perkawinan sesama jenis. Maslahah al-mursalah adalah

kemaslahatan yang tidak disyari'atkan dalam bentuk hukum dalam rangka

% Asafri Jaya Bakri, Konsep Magasid asy-Syarai’ah Menurut al-Syatibi, cet. ke-1 (Jakarta:
Raja Grafindo Persada, 1996), him. 72.
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menciptakan kemaslahatan karena tidak ada dalil yang membenarkan dan
menyalahkan.*

Dengan demikian tampak jelas bahwa kemaslahatan menjadi ruh atau
jiwa lslam. la menjadi dasar semua kaidah yang dikembangkan dalam hukum

Islam. Hal ini sesuai dengan firman Allah:

Dengan menggunakan teori maqgasid asy-syari’ah yang mengandung
tujuan kemaslahatan umum dan menghilangkan kerusakan yang ada, penyusun
menganalisis apakah pandangan Siti Musdah Mulia tentang perkawinan sesama
jenis sesual dengan prinsip-prinsip /magasid asy-syari’ah dan al-maslahah al-

mursalah.

F. Metode Penelitian
Dalam sebuah kegiatan penelitian ilmiah agar lebih terarah dan rasional
diperlukan sebuah metode yang sesuai dengan obyek penelitian, karena metode
ini berfungsi sebagai cara mengerjakan sesuatu dalam upaya untuk
mengarahkan sebuah penelitian agar mendapatkan hasil yang optimal. Metode

penelitian ini terbagi menjadi:

1. Jenis Penelitian

Berdasarkan aasannya penelitian ini merupakan penelitian yang

mengandung alasan intelektual (intelectual research), yakni lazim disebut

%2¢Abd al-Wahhab Khallaf, //mu Usul al-Figh, alih bahasa oleh K.H. Masdar Helmy, cet
Ke-1 (Bandung: Gema Risalah Press, 1996) him. 142,

$Al-Anbiya’ (21) : 107.
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juga dengan penelitian dasar (basic research) atau penelitian murni (pure
research). Penelitian ini mengembangkan ilmu pengetahuan dan tidak
dimaksudkan untuk alasan-alasan praktis®* Sedangkan berdasarkan
tempatnya, penelitian ini adalah penelitian pustaka (library research), yaitu
penelitian yang dilakukan dengan cara membaca, menelaah atau memeriksa
bahan-bahan kepustakaan yang terdapat di dalam suatu perpustakaan atau di
luar perpustakaan.®® Dengan menekankan pada penelusuran atau penelaahan
bahan-bahan pustaka atau literatur yang sesuai dengan pembahasan
penelitian ini, yaitu tentang Perkawinan Sesama Jenis Dalam Pandangan Siti

Musdah Mulia.

2. Sifat Penelitian
Adapun sifat penelitian ini adalah penelitian yang bersifat deskriptif-
analitik,*® yaitu menggambarkan pandangan Siti Musdah Mulia tentang
kawin sesama jenis, kemudian dianalisis sampai meraih suatu kesimpulan
sebagai jawaban dari pokok masalah berdasarkan data-data yang telah

terkumpul.

*Dudung Abdurrahman, Pengantar Metode Penelitian, (Yogyakarta: Kurnia Kalam
Semesta, 2003), him. 7.

% Ibid, him. 9.

% Deskriptif berarti menggambarkan secara tepat sifat-sifat suatu individu, keadaan, gejala
atau kelompok tertentu, dan untuk menentukan frekuensi atau penyebaran suatu gejala dengan
gejala lain dalam masyarakat. Analisis adalah jalan yang dipakai untuk mendapatkan ilmu
pengetahuan ilmiah dengan mengadakan perincian terhadap obyek yang diteliti dengan jalan
memilah-milah antara pengertian yang satu dengan yang lain untuk sekadar memperoleh
kejelasan mengenai halnya. Lihat Sudarto, Metode Penelitian Filsafat, (Jakarta: Raja Grafindo
Persada, 1996), him. 47-59.



19

3. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan dengan cara menelusuri  berbagai
literatur yang ada relevansinya dengan kajian ini. Karena kajian ini adalah
kajian kepustakaan maka sumber datanya adalah karya-karya atau tulisan-
tulisan yang telah dihasilkan oleh Siti Musdah Mulia. Adapun tulisan-
tulisan tersebut adalah berupa artikel dan makalah, di antaranya adalah
makalah yang berjudul Memahami Homoseksualitas: Membaca Ulang
Pemahaman Islam, yang terdapat dalam situs resmi ICRP. Kemudian
makalah yang berjudul Metodologi Pembaruan Islam, makalah ini terdapat
dalam situs resmi Siti Musdah Mulia, makalah tersebut juga pernah
diseminarkan di depan khalayak umum.*’

Untuk mendukung data primer penyusun menggunakan buku-buku
yang ditulis oleh orang lain karena Siti Musdah Mulia belum membuat buku
tentang perkawinan sesama jenis ini. Di antara buku-buku tersebut adalah
yang berjudul Islam dan Homoseksual karangan Ameenah Philips, Figh as-
Sunnah karangan Sayyid Sabig. Kedua buku ini lebih banyak berbicara
tentang pandangan Islam dalam menyikapi tentang homoseksual secara
umum berikut sanksi dan lain sebagainya. Kemudian buku lainnya adalah
buku karangan M. Khalidul Adib Ach., dkk., yang berjudul Indahnya Kawin
Sesama Jenis: Demokrtasisasi dan Perlindungan Hak-Hak Kaum
Homoseksual. Juga terdapat beberapa jurnal seperti Jurnal Justisia Edisi 25

Th. X1 2004, jurna ini adalah jurnal milik Fakultas Syariah IAIN Semarang.

¥Lihat di situs resmi Siti Musdah Mulia di ICRP dalam #ttp.//icro-online.cb.net. diakses
tanggal 07 Agustus 2008.
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Data sekunder juga diambil dari buku-buku, makalah-makalah, maalah,
jurnal dan sebagainya yang berkaitan dengan Perkawinan sesama jenis

sebagai fokus penelitian ini.

4. Teknik Analisis Data

Setelah data tentang kawin sesama jemis terkumpul, khususnya dari
pendapat-pendapat siti Musdah Mulia, maka dilakukan analisa data secara
kualitatif dengan menggunakan instrumen induktif dan imperatif. Induktif
merupakan langkah analisis dari norma-norma yang bersifat khusus ke
norma-norma yang bersifat umum. Sedangkan imperatif adalah
menafsirkan, membuat tafsiran, tetapi yang tidak bersifat subyektif (menurut
selera yang menafsirkan) melainkan yang bertumpu pada evidensi obyektif
untuk mencapai kebenaran yang obyektif.*® Dengan instrumen-instrumen
tersebut, kemudian diuraikan pandangan Siti Musdah Muliaterlebih dahulu,

lalu dicari metode pendekatan dan substansinya.

. Pendekatan Masalah

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah normatif.
Normatif adalah mengkaji hukum Islam dalam kedudukannya sebagai
aturan, balk yang terdapat dalam nas maupun yang telah menjadi produk
pemikiran dari Siti Musdah Mulia dengan bertumpu pada Magasid asy-
Syari’ah dan al-Maslahah al-Mursalah sebagai bentuk teori penerapan ras
pada permasalahan yang terjadi seputar penegakan hukum Islam, sehingga

diharapkan nilai-nilai normatifitas pada objek kajian ini dapat sejalan

58.

®sayuti Ali, Metodologi Penelitian Agama, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1996), him.
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dengan nuansa sosial dalam konteks kekinian sebagal jawaban dari

permasal ahan yang ada.

G. Sistematika Pembahasan

Agar pembahasan dalam penulisan ini bisaterarah dengan baik dan benar
serta mudah untuk dipahami, maka akan disusun sistematika. Sistematika ini
terdiri dari lima bab, masing-masing bab mempunya pembahasan yang
berbeda akan tetapi mempunyai keterkaitan. Pembahasan tersebut adal ah:

Bab Pertama adalah pendahuluan sebagai gambaran awal tentang
pembahasan dalam penelitian ilmiah ini. Bab ini berisikan latar belakang
masalah, pokok masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka,
kerangka teoritik, dan metode penelitian, kemudian diakhiri dengan
sisitematika pembahasan untuk mengarahkan kepada para pembaca akan
substansi penelitian.

Bab Dua, berhubung penelitian ini membahas tentang padangan Siti
Musdah Mulia tentang kawin sesama jenis, maka terlebih dahulu diuraikan
dalam bab ini tentang perkawinan sesama jenis daam Islam. Daam
pembahasan ini dijelaskan tentang pengertian kawin sesama jenis, pola
hubungan perkawinannya, segjarah awa perkawinan sesama jenis dan dasar
keharaman kawin sesama jenis, baik dari a-Qur'an, hadis maupun pendapat
para ulama, sehingga didapat sebuah gambaran umum tentang kawin sesama
jenis.

Bab Tiga adalah berisi tentang pandangan Musdah Mulia tentang kawin

sesama jenis. Dalam bab ini diuraikan tentang riwayat hidup, latar historis,
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pendidikan, karir serta karyakarya Siti Musdah Mulia. Dengan
mengemukakan latar belakang kehidupan Siti Musdah Mulia setidaknya dapat
diketahui karakter pemikirannnya. Kemudian dibahas pokok-pokok pemikiran
Siti Musdah Mulia mengenai perkawinan sesama jenis.

Bab Empat beris pembahasan atau analisis. Dalam menganalisis
pemikiran Siti Musdah Mulia, penyusun menggunakan metode maqasid asy-
syari’ah dan al-maslahah al-mursalah. Dengan pendekatan tersebut dapat
diketahui bagaimana korelasi pandangan Siti Musdah Mulia tersebut dengan
prinsip-prinsip maqasid asy-syari’ah dan al-maslahah al-mursalah, serta kritik
maqasid asy-syari’ah dan al-maslahah al-mursalah terhadap kawin sesama
jenis.

Bab Lima adalah penutup yang berisi kesimpulan dari seluruh penjelasan
yang telah diuralkan sebelumnya dan saran-saran dari penyusun untuk

penelitian selanjutnya.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan pada bahasan yang singkat terdahulu, maka dapat penyusun
kemukakan beberapa kesimpulan, sekaligus sebagal jawaban dari rumusan
masalah yang sudah ditetapkan sebelumnya, yaitu:

1. Landasan pemikiran Siti Musdah Mulia sehingga membolehkan perkawinan
sesama jenis, di antaranya: a) Tidak ada perbedaan laki-laki dan perempuan.
Salah satu berkah Tuhan adalah bahwasanya semua manusia, baik |aki-laki
atau wanita, adalah sedergat, tanpa memandang etnis, kekayaan, posisi
sosial atau pun orientasi seksual, baik antara lesbian dengan non-lesbian.
Daam pandangan Tuhan, manusia diharga hanya berdasarkan ketaatannya;
b) intisari gjaran I1lam adalah memanusiakan manusia dan menghormati
kedaulatannya. homoseksualitas adalah berasal dari Tuhan, dan karena itu
harus diakui sebagai hal yang alamiah; c) Esensi gjaran agama adalah
memanusiakan manusia, menghormati manusia dan memuliakannya. Tidak
peduli apa pun ras, suku, warna kulit, jenis kelamin, status sosia dan
orientasi seksualnya. Bahkan, tidak peduli apa pun agamanya; d) Dalam
teks-teks suci yang dilarang lebih tertuju kepada perilaku seksualnya, bukan
pada orientasi seksualnya. Sebab, menjadi heteroseksual, homoseksual (gay
dan lesbi), dan biseksual adalah kodrati, sesuatu yang “given” atau dalam
bahasa fikih disebut sunnatullah. Sementara perilaku seksual bersifat

konstruksi manusia; €) Harus ada pendefinisian ulang tentang perkawinan.

105
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Pasangan dalam perkawinan tidak harus berlainan jenis kelaminnya. Boleh
sgja sesama jenis. Bila disimak misalnya Ar-Rum [30]: 21. Az-Zariyat [51]:
49.Yasin [36]: 36).

2. Dalam Idam, soal homoseksual ini sudah jelas hukumnya. Ayat-ayat al-
Quran yang telah disebutkan di atas, sudah cukup sebaga dasar
pengharaman perkawinan sesama jenis. Hal ini jika dilihat dari sudut
pandang usul al-figh, maka penetapan hukumnya adalah termasuk syaru
man qablana (syari'at umat sebelum Islam). Dengan ketentuan bahwa
apabila a-Qur'an dan a-Hadis telah menerangkan status hukum yang
disyari‘atkan oleh Allah kepada umat sebelum umat Islam, kemudian a-
Qur'an dan al-Hadis menetapkan bahwa hukuman tersebut diwajibkan atau
diharamkan pula kepada umat Islam, sebagaimana diwgjibkan atau
diharamkan kepada mereka, maka tidak diperselisihkan lagi bahwa hukum
tersebut adalah sebagai syari‘at bagi umat Islam dan sebagai hukum yang
harus diikuti. Misalnya, keharaman perkawinan sesama jenis (homoseksual).
Meskipun sudah sgjak dulu ada orang-orang yang orientasi seksualnya
homoseks, gjaran Islam tetap tidak berubah, dan tidak mengikuti hawa nafsu
kaum homo dan pendukungnya. Apalagi yang diragukan manusia, untuk

memandang kekejian perilaku homoseksual di masa Nabi Lut as tersebut.

B. Saran-saran
Untuk penelitian selanjutnya, terhadap para praktis hukum, aktivis

masyarakat kampus, dan pemuka-pemuka agama, dengan melihat keadaan
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masyarakat pada saat sekarang ini, maka ada beberapa saran yang bisa

dikemukakan, yaitu:

1. Fenomena homoseksual, bak virus, semakin hari semakin menjangkiti hati
manusia. Persoalan homoseksual jangan dipandang sebelah mata, harus ada
perbaikan-perbaikan agidah, baik dari diri sendiri, keluarga, masyarakat
maupun lingkungan kampus, sebagai produksi mencetak ulama-ulama atau
pemikir-pemikir Islam.

2. Kampanye-kampanye yang dilakukan oleh kaum homoseksual semakin
gencar dan berani, untuk menuntut hak dan regulasi keberadaan mereka di
bumi ini. Untuk bagi kalangan ulama, pemerintah, pemuka agama, aktivis,
agar lebih mensiasati dalam penyelesaian problem ini. Jangan sampai
ketentuan-ketentuan yang sudah ditetapkan Allah dan Rasul-Nya terusik
oleh keberadaan mereka, atau bahkan terulang kembali azab di masa Nabi
Luth as., hanya karena hak minoritas, dengan alasan pluralisme, demokrasi,
HAM, dan lain sebagainya.

3. Pendlitian yang sudah dilakukan ini merupakan sisi kecil yang sulit terlihat,
untuk menjawab persoalan homoseksual. Oleh karena itu ada baiknya
dilakukan  pendlitian-penelitian  lanjutan dalam  memyelesaikan
permasalahan homoseksual, misalnya pemberian hukuman razam bagi
pelaku homoseksual, atau kejelasan hukum Islam terhadap pelaku
homoseksual ditinjau dari filosofis, biologis, sosiologis, atau dampak

homoseksual bagi kesehatan dan sebagainya.



DAFTAR PUSTAKA

A. Kelompok Al-Qur'an dan Tafsir

Damsyiqgi, Imam Abu al-Fida’ al-Hafiz lbn Kasir ad-, 7afsir al-Qur’an al-
‘Azim, Beirut: Dar al-Fikr, 1407 H/ 1987M.

Departemen Agama RI., A/-Quran dan Terjemahnya, Semarang: Toha Putra,
1989.

Hamka, 7afsir Al-Azhar, Surabaya: Bina limu Offset, 1975.
Sabuni, Muhammad 'Ali as-, Safwah at-Tafasir, Beirut: Dar al-Fikr, t. t.

Syati’, 'Aisyah 'Abd Al-Rahman Binti Asy-, A/-Qur’an wa Tafsir Asr, Kairo:
Dar al-Ma’arif, 1970.

B. Kelompok Hadis dan Ilmu Hadis
Dawud, Abu, Sunan Abi Dawud, Beirut: Dar al-Fikr, 1994.
Hanbal, Ahmad Ibn, Musnad Ahmad 1bn Hanbal, Beirut: Dar al-'llm, t. t.
Ibn Majah, Sunan 1bn Majah, Mesir: ’1sa al-Bab al-Halabi, 1953.
Tirmizi, Imam at-, Sunan at-Tirmizi, Beirut: Dar al-Fikr, t. t.

C. Kelompok Figh dan Usul Figh

Ach, M. Kholil Adib, "Agama Peduli Homoseksual: Membebaskan Kaum
Homoseksual dari Penindasan Agama", dalm Jurnal Justisia, Edisi 25 Th
X1 (2004)

--------------------------- , "Indahnya Kawin Sesama Jenis', dalam M. Kholil Adib
Ach., dkk., /naahnya Kawin Sesama Jenis. Demokratisasi dan
Perlindungan Kaum Homoseksual, Semarang: Lembaga Studi Sosial dan
Agama [eLSA], 2005.

‘Audah, 'Abdul Qadir, At-Tasyri’ al-Jinai al-1slam al-Muqaranan bi al-Qanun
al-Wad’i, Beirut: Mu'assasah ar-Risalah, 1985

Bakri, Asafri Jaya, Konsep Maqgasid asy-Syari’ah Menurut al-Syatibi, Jakarta:
Raja Grafindo Persada, 1996

Baso, Ahmad, “Pengantar Editor,” dalam Siti Musdah Mulia, Muslimah
Reformis, Perempuan Pembaru Keagamaan Bandung: Mizan, 2005.

108



109

Bisri, Cik Hasan, Penuntun Penyusunan Penelitian dan Penulisan Skripsi,
Jakarta: Logos, 1998.

Dahlan, 'Abdul 'Aziz (ed), Ensiklopedi Hukum Islam, Jakarta: Ichtiar Baru van
Hoeve, 1997.

Hadikusuma, Hilmam, Hukum Perkawinan Indonesia Menurut Perundangan
Hukum Adat dan Hukum Agama, Bandung: Mandar Maju, 1990.

Hanafi, Hasan Humum al-Fikr wa al-Watan al-'Arabi, Kairo: Dar al-Qiba’,
1998.

Handrianto, Budi, 50 Tokoh [Islam Liberal Indonesia: Pengusung Ilde
Sekularisme, Pluralisme, dan Liberalisme, Jakarta: Hujjah Press, 2007.

Higmah, Noor, "Nikah Sejenis atas Nama Cinta", dalam Majalah Syirah Edisi
Mei 2004.

Husaini, Adian, “Nama dan Peristiwa: Siti Musdah Mulia “Keliru”
Menafsirkan Perkawinan, dalam htto.//www.icrp-
online.org/wmview.php?Art/ID=29, diakses 13 Februari 2008.

-------------------- . “Prof UIN Jakarta Halalkan Homoseksual”, dalam
http.//www.hidayatullah.com, diakses 06 Agustus 2008.

-------------------- , Catatan Akhir Pekan Adian Husaini tentang Homoseksual,
dalam Attp.//www.hidayatullah.com, akses 06 Agustus 2008.

Iksan, M., 'Homoseks dalam Pandangan Islam Studi Perbandingan Madhab
Syafi’T dan Madhab Hanaff', skripsi tidak diterbitkan, Yogyakarta: IAIN
Sunan Kalijaga, 1998.

‘Islam Recognizes Homosexuality' dalam Harian The Jakarta Post, edisi Jumat
28 Maret 2008.

Ismaya, Samun, "Fenomena Perkawinan Sesama Jenis Kelamin di Indonesia
(Ditinjau dari Sudut Pandang Hukum Perkawinan Islam),” dalam Jurnal
As-Syir’ahVol. 38, No. Il, Tahun 2004.

Khallaf, 'Abd al-Wahhab, //mu Usul al-Figh, alih bahasa oleh K.H. Masdar
Helmy, Bandung: Gema Risalah Press, 1996.

----------------------------- , ‘1lm Usul al-Figh, Kairo: Dar al-Qalam, 1956.

Khan, Zafar, Pandangan Islam tentang Homoseksual, alih bahasa Yudi,
Jakarta: Pustaka Zahra, 2003.



110

Kumalasari, Aminah, 'Hebohnya Perkawinan Sesama Jenis' dalam
http.//muslimah.com/news/index.php?option=com_content&task=view
&I0=8623&Itemiad=49, diakses tanggal 18 Mei 2008.

Kusairi, Ahmad, Nikah Sebagar Perikatan, Semarang: Rajawali Press, 1995.

Maemunah, Siti Nur, 'Fenomena Homoseksual Perspektif Culture Studies',
dalam M. Kholidul Adib Ach., dkk., /ndahnya Kawin Sesama Jenis.
Demokratisasi dan Perlindungan Hak-Hak Kaum Homoseksual,
Semarang: eLSA., 2005.

Mahmassani, Sabhi, Filsafat Hukum dalam [Islam, alih bahasa Ahmad
Sudjono, Bandung: Al-Ma‘arif, Cet. I, 1998.

Mulia, Siti Musdah, "Allah hanya Melihat Tagwa, bukan Orientasi Seksual
Manusia", dalam Jurnal Perempuan edisi Maret 2008.

------------------------ ,  "Memahami Homoseksualitas: Membaca Ulang
Pemahaman Islam”, dalam Attp.//icrpo-online.cb.net, diakses 06 Agustus
2008.

------------------------ ,  "Metodologi Pembaruan Hukum Islam”, dalam
http.//www.musdah- mulia.blogspot.com, diakses 28 Juli 2008.

------------------------ , 'Islam Agama Rahmat bagi Alam Semesta’, dalam
Mayalah Tabligh MTDK PP Muhammadiyah, Vol. V11, Mei 2008.

------------------------ , Islam dan Inspirasi Kesetaraan Gender, Yogyakarta:
Kibar Press, Cet. I, 2007.

------------------------ , Islam Menggugat Poligami, Jakarta: Gramedia, 2004.

------------------------ , 'Islam Recognizes Homosexuality' dalam Makalah yang
disampaikan pada Forum Diskusi Homoseksual yang diselenggarakan
oleh Arus Pelangi, Tanggal 27 Maret 2008 di Jakarta.

------------------------ , 'Kelemahan KHI', dalam www.islamlib.com, diakses 06
Agustus 2008.

------------------------ ,  "Memahami Homoseksualitas: Membaca Ulang
Pemahaman Islam’, dalam Attp.//icrp-online.cb.net, diakses 06 Agustus
2008.

------------------------ , Muslimah Reformis. Perempuan Pembaru Keagamaan
Bandung: Mizan, 2005.



111

Mumu, “Homoseksualitas dan Pernikahan Gay: Suara dari 1AIN” dalam M.
Kholil Adib Ach. dkk., /ndahnya Kawin Sesama Jenis: Demokratisasi
dan Perlinaungan Kaum Homoseksual, Semarang: Lembaga Studi Sosial
dan Agama [eLSA], 2005.

Musdalifah, 'Sanksi Hukum Bagi Pelaku Homoseks (Studi Komparasi Antara
Imdm Abu Hanifah dan Imam Malik)', Skripsi tidak diterbitkan,
Yogyakarta: Fakultas Syariah UIN Sunan Kalijaga, 2002.

Najib, Agus Moh., Evolusi Syariah. lkhtiar Mahmoud Muhamed Taha bagi
Pembentukan Hukum Islam Kontemporer, Yogyakarta: Pesantren
Nawesea Press, 2007.

Nasution, Khoiruddin, /slam Tentang Relasi Suami dan Isteri (Hukum
Perkawinan I), Yogyakarta: ACAdeMIA & TAZZAFA, 2004.

Philips, Abu Ameenah Bilal, /slam dan Homoseksual, Jakarta: Pustaka Zahra,
2003.

Qal’ah, Muhammad Rawwas dan Sadiq Muhammad Qunaibi, Mu’jam Lugat
al-Fugaha, Beirut: Dar al-Nafais, 1985.

Rusyd, Ibnu, Fas/ al-Magal fi Taqrir ma baina al-Syariah wa al-Hikmah min
al-Ittisal aw Wujuh al-Nadar al-Agli wa Hudud al-Ta'wil, Beirut,
Dirasah al-Wihdah al-'Arabiyah 1999.

Sabiq, Sayyid as-, Fikih Sunnah, alih bahasa Mohammad Thalib, Bandung:
Alma’arif, Cet. XIII, 1997.

---------------------- , FIgh as-Sunah, Libanon: Dar al-Fikr, 1981.

Salam, Izzuddin ibn 'Abdi as-, Qawa’id al-Ahkam fi Masalih al-Anam, Kairo,
Dar al-Jil, t. t.

Saridjo, Marwan, Cak Nur Di Antara Sarung aan Dasi, adan Musdah Mulia
Tetap Berjilbab. Catatan Pinggir Sekitar Pemikiran Islam di Indonesia,
Jakarta: Yayasan Ngali Aksara dan Penamadani, Cet. Il, 2005.

Shihab, Quraish, “Penetapan Hukum Islam secara Tekstual dan Kontekstual:
Tinjauan Mufassir”, dalam Dialog, No. 35 Th. XVI, Februari 1992

Sodik, Mochamad, 'Pembaruan Hukum Islam: Fikih Indonesia Perspektif
Feminis Muslim', dalam Makalah yang disampaikan pada Program
Diskusi llmiah Dosen Tetap UIN Sunan Kalijaga Tahun ke-28 Tahun
Akademik 2005/2006, diselenggarakan oleh Sekretariat Diskusi lImiah
Dosen UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 12 Mei 2006



112

Ulfatini, Novi, 'Homoseksual Menurut Imam Abu Hanifah (Studi Mengenai
Istimbat Hukum)', Skripsi tidak ditebitkan, Yogyakarta: Fakultas
Syariah UIN Sunan Kalijaga, 2002.

Ulwan, 'Abdullah Nasih, 7arbiyyah al-Aulad fi al-Islam, Kairo: Dar as-Salam
li at- Taba’ah wan-Nasr, 1985.

UU RI Nomor 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan dan Kompilasi Hukum
Islam, Bandung: Citra Umbara, 2007.

Wahyudi, Yudian, Maqgasid Syariah dalam Pergumulan Politik, cet. Il
Yogyakarta: Pesantren Nawesea Press, 2007.

Wahyudi, Yudian, Usul Figh Versus Hermenetika, Yogyakarta: Pesantren
Nawesea Press, 2007.

Wahyudi, Yudian,/slamic Law Secular? A Critical Study of Hasan Hanafi's
Legal Philosophy, Y ogyakarta: Pesantren Nawasea, 2007.

Yahya, Mukhtar, dan Fatchurrahman, Dasar-dasar Pembinaan Hukum Figh
/slam, Bandung: Al-Ma‘arif, 1986.

. Kelompok Lain-lain

Abdurrahman, Dudung, Pengantar Metode Penelitian, Yogyakarta: Kurnia
Kalam Semesta, 2003.

Affiah, Neng Dara, “Profil: Prof. Dr. Musdah Mulia, MA, APU: Perempuan
Pembaru Keagamaan dari Fatayat NU”, dalam
http.//www.fatayat.or.id/page.php?lang=id&menu=news_view&news i
a=85, diakses 13 Februari 2008

Aini, Nur, "Terserah Orang Bilang Apa, Tapi Allah Melihat Mata Hati Kita",
dalam Jurnal Justisia, Edisi 25 Th. XI, 2004.

Ali, Sayuti, Metodologi Penelitian Agama, Jakarta: Raja Grafindo Persada,
1996.

Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia,
Jakarta: Balai Pustaka, 19809.

Echols, John M., dan Hassan Shadily, Kamus Inggris-indonesia, Jakarta:
Gramedia, 1995.

Forum Keadilan, No. 45, Terbitan 18 April 2004.

Majalah Wanita Kartini, No. 2096 Thn. 2003



113

Mardalis, Metode Penelitiar. Suatu Pendekatan Proposal, Jakarta: Bumi
Aksara, Cet. VIII, 2006.

Mulia, Siti Musdah dalam Attp.//icrp-online.cb.net, akses 07 Agustus 2008.

Oetomo, Dede, Memberi Suara Pada Yang Bisu, Yogyakarta: Galang Press,
2001.

Partanto, Pius A., dan M. Dahlan al-Barry, Kamus llmiah Populer , Surabaya:
Arkola, 1994.

Sa’abah, Marzuki Umar, Seks dan Kita, Jakarta: Gema Insani Press, 1998

Spencer, Robert, “Musdah  Mulia, Muslimah Feminis?” dalam
http.//www.indonesia. faithfreedom.org/forum/viewtopic.php 70=1995&s
10=cfaeb711678825246e67a6b230cf2370, diakses 3 Februari 2008.

Sudarto, Metode Penelitian Filsafat, Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1996.

William Benton, Encyclopedia Britanica, Vol 11, 1965.



TERJIEMAHAN TEKS ARAB

No

Halaman

Footnote

Terjemahan
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15

Dan (Kami juga telah mengutus) Lut as (kepada
kaumnya). (Ingatlah) tatkala dia berkata kepada
mereka: "Mengapa kamu mengerjakan perbuatan
fahisyah itu, yang belum pernah dikerjakan oleh
seorangpun (di dunia ini) sebelummu?"

Sesungguhnya kamu mendatangi lelaki untuk
melepaskan nafsumu (kepada mereka), bukan kepada
wanita, malah kamu ini adalah kaum yang
melampaui batas.

16

Dan datanglah kepadanya kaumnya dengan
bergegas-gegas. dan sejak dahulu mereka selalu
melakukan perbuatan-perbuatan yang keji. Lut as
berkata: "Hai kaumku, inilah puteri-puteriku,
mereka lebih Suci bagimu, maka bertagwalah
kepada Allah dan janganlah kamu mencemarkan
(nama)ku terhadap tamuku ini. tidak adakah di
antaramu seorang yang berakal?"

Mereka menjawab: "Sesungguhnya kamu telah tahu
bahwa kami tidak mempunyai keinginan terhadap
puteri-puterimu; dan sesungguhnya kamu tentu
mengetahui apa yang sebenarnya kami kehendaki."

Lut as berkata: "Seandainya aku ada mempunyai
kekuatan (untuk menolakmu) atau kalau aku dapat
berlindung kepada keluarga yang kuat (tentu aku
lakukan)."

18

Siapa saja yang menemukan pelaku seperti yang
dilakukan oleh kaum Nabi Luth, maka bunuhlah si
pelaku itu dan pasangannya.

17

33

Dan tiadalah kami mengutus kamu, melainkan untuk
(menjadi) rahmat bagi semesta alam.
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25

Dan segala sesuatu kami ciptakan berpasang-
pasangan supaya kamu mengingat kebesaran Allah.

36

27

Dan (ingatlah kisah) Lut as, ketika dia berkata
kepada kaumnya: "Mengapa kamu mengerjakan
perbuatan fahisyah itu sedang kamu
memperlihatkan(nya)?"

"Mengapa kamu mendatangi laki-laki untuk
(memenuhi) nafsu (mu), bukan (mendatangi)
wanita? Sebenarnya kamu adalah kaum yang tidak
mengetahui (akibat perbuatanmu)".

36

28

Dan (Kami juga telah mengutus) Lut as (kepada
kaumnya). (Ingatlah) tatkala dia berkata kepada
mereka: "Mengapa kamu mengerjakan perbuatan
fahisyah itu, yang belum pernah dikerjakan oleh
seorangpun (di dunia ini) sebelummu?"

Sesungguhnya kamu mendatangi lelaki untuk
melepaskan nafsumu (kepada mereka), bukan
kepada wanita, malah kamu Ini adalah kaum yang
melampaui batas.

37

30

Dan janganlah kamu mendekati zina; Sesungguhnya
zina itu adalah suatu perbuatan yang keji. dan suatu
jalan yang buruk.

37

31

Maka kami selamatkan dia beserta keluarganya,
kecuali isterinya. kami telah mentakdirkan dia
termasuk orang-orang yang tertinggal (dibinasakan).

Dan kami turunkan hujan atas mereka (hujan batu),
Maka amat buruklah hujan yang ditimpakan atas
orang-orang yang diberi peringatan itu.

37

32

Kemudian kami selamatkan dia dan pengikut-
pengikutnya kecuali isterinya; dia termasuk orang-
orang yang tertinggal (dibinasakan).

Dan kami turunkan kepada mereka hujan (batu);
Maka perhatikanlah bagaimana kesudahan orang-
orang yang berdosa itu.

10

37

33

Maka tatkala datang azab Kami, Kami jadikan




negeri kaum Lut as itu yang di atas ke bawah (Kami
balikkan), dan Kami hujani mereka dengan batu dari
tanah yang terbakar dengan bertubi-tubi,

Yang diberi tanda olenh Tuhanmu, dan siksaan itu
tiadalah jauh dari orang-orang yang zalim.

11

39

37

Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas
kamu berpuasa sebagaimana diwajibkan atas orang-
orang sebelum kamu agar kamu bertaqwa.

12

40

38

Barang siapa yang kalian temui telah melakukan
perbuatan kaum Lut as (homoseksual), maka
bunuhlah kedua pelakunya.

13

40

39

Allah melaknati orang-orang yang melakukan
perbuatan kaum Lut as (3x).

14

43

41

Jika seseorang laki-laki mendatangi laki-laki lain,
maka keduanya termasuk orang yang berbuat zina.

15

44

44

Seorang laki-laki tidak boleh melihat aurat laki-laki
lainnya dan janganlah seorang perempuan melihat
aurat perempuan lainnya dan janganlah seorang pria
bersentuhan dengan pria lainnya dalam suatu selimut
demikian juga janganlah bersentuhan perempuan
dengan perempuan lainnya dalam satu selimut.
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16

64

<o)

Hai manusia, Sesungguhnya kami menciptakan
kamu dari seorang laki-laki dan seorang perempuan
dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan
bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal.
Sesungguhnya orang yang paling mulia di antara
kamu di sisi Allah ialah orang yang paling tagwa di
antara kamu. Sesungguhnya Allah Maha mengetahui
lagi Maha Mengenal.

17

66

40

Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah dia
menciptakan untukmu isteri-isteri dari jenismu
sendiri, supaya kamu cenderung dan merasa
tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya di antaramu
rasa kasih dan sayang. Sesungguhnya pada yang
demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi
kaum yang berfikir.

-

(W]




18

66

41

Dan segala sesuatu kami ciptakan berpasang-
pasangan supaya kamu mengingat kebesaran Allah.

19

67

42

Maha Suci Tuhan yang telah menciptakan pasangan-
pasangan semuanya, baik dari apa yang
ditumbuhkan oleh bumi dan dari diri mereka
maupun dari apa yang tidak mereka ketahui.

20

70

48

Siapa saja yang menemukan pelaku seperti yang
dilakukan oleh kaum Nabi Luth, maka bunuhlah si
pelaku itu dan pasangannya.

BAB IV

21

79

Sesungguhnya Allah mengutus setiap seratus tahun
seorang pembaru yang akan memperbarui agamanya.

22

95

17

Dan di antara orang-orang yang kami ciptakan ada
umat yang memberi petunjuk dengan hak, dan
dengan yang hak itu (pula) mereka menjalankan
keadilan.

Dan orang-orang yang mendustakan ayat-ayat kami,
nanti kami akan menarik mereka dengan berangsur-
angsur (ke arah kebinasaan), dengan cara yang tidak
mereka ketahui.

Dan Aku memberi tangguh kepada mereka.
Sesungguhnya rencana-Ku amat teguh.

22

96

18

Hai sekalian manusia, bertagwalah kepada Tuhan-
mu yang telah menciptakan kamu dari seorang diri,
dan dari padanya Allah menciptakan isterinya; dan
dari pada keduanya Allah memperkembang-biakkan
laki-laki dan perempuan yang banyak. Dan
bertagwalah  kepada  Allah  yang  dengan
(mempergunakan) nama-Nya kamu saling meminta
satu sama lain, dan (peliharalah) hubungan
silaturrahim. Sesungguhnya Allah selalu menjaga
dan meng awasi kamu.

23

97

19

Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah dia
menciptakan untukmu isteri-isteri dari jenismu
sendiri, supaya kamu cenderung dan merasa
tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya di antaramu
rasa kasih dan sayang. Sesungguhnya pada yang

B3

(W]




demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi
kaum yang berfikir.

24

97

20

Kepunyaan Allah-lah kerajaan langit dan bumi, Dia
menciptakan apa yang Dia kehendaki. Dia
memberikan anak-anak perempuan kepada siapa
yang Dia kehendaki dan memberikan anak-anak
lelaki kepada siapa yang dia kehendaki,

Atau Dia menganugerahkan kedua jenis laki-laki
dan perempuan (kepada siapa) yang dikehendaki-
Nya, dan dia menjadikan mandul siapa yang dia
kehendaki. Sesungguhnya dia Maha Mengetahui lagi
Maha Kuasa.

25

97

21

Dialah yang menciptakan kamu dari diri yang satu
dan dari padanya dia menciptakan isterinya, agar dia
merasa senang kepadanya. Maka setelah
dicampurinya, isterinya itu mengandung kandungan
yang ringan, dan teruslah dia merasa ringan
(beberapa waktu). Kemudian tatkala dia merasa
berat, keduanya (suami-isteri) bermohon kepada
Allah, Tuhannya seraya berkata: "Sesungguhnya jika
Engkau memberi kami anak yang saleh, tentulah
kami terrmasuk orang-orang yang bersyukur".

26

98

22

Dan orang-orang yang tidak memberikan persaksian
palsu, dan apabila mereka bertemu dengan (orang-
orang) yang mengerjakan perbuatan-perbuatan yang
tidak berfaedah, mereka lalui (saja) dengan menjaga
kehormatan dirinya.

27

101

23

Bagi manusia ada Malaikat-Malaikat yang selalu
mengikutinya  bergiliran, di  muka dan di
belakangnya, mereka menjaganya atas perintah
Allah. Sesungguhnya Allah tidak merubah keadaan
sesuatu kaum sehingga mereka merobah keadaan
yang ada pada diri mereka sendiri. dan apabila Allah
menghendaki keburukan terhadap sesuatu kaum,
maka tidak ada yang dapat menolaknya; dan sekali-
kali tidak ada pelindung bagi mereka selain Dia.

28

103

24

Siapa saja yang menemukan pelaku seperti yang
dilakukan oleh kaum Nabi Luth, maka bunuhlah si
pelaku itu dan pasangannya.
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berkonsultasi tentang masalah hukum, terutama oleh para penguasa, seperti
misalnya dalam kasus pengesahan keputusan yang berhubungan dengan
masalah korupsi (761 H./ 1358 M.), dalam mewujudkan rekonsiliasi dan
perdamaian setelah terjadinya perang saudara yaitu Pemberontakan
Baydamur (1361 M), serta dalam menyerukan jihad (770-771H./ 1368-
1369).
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